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 ANALISIS KINERJA KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA BANK RAKYAT INDONESIA DENGAN METODE CAMELS-M
 Oleh:
 Anang Tri Puji Laksono
 ABSTRAKSI
 Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui kinerja keuangan atau tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia dengan menggunakan metode CAMELS-M dan menilai kinerja Bank Rakyat Indonesia apakah sudah memenuhi standart Bank Indonesia (BI). Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan yang akan diterapkan diperusahaan dan dapat memberikan wacana tentang pentingnya kinerja perusahaan yang dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan.
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian penjelasan (eksplanatory). Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena penelitian ini merupakan studi kasus, maka sampel pada penelitian ini adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data yang digunakan terdapat di BI yang berupa laporan keuangan tahunan dari Bank Rakyat Indonesia.
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: 1) Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dilihat dari aspek capital pada Bank Rakyat Indonesia adalah Kurang Sehat, sehingga H1 ditolak; 2) Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dilihat dari aspek assets pada Bank Rakyat Indonesia adalah Cukup Sehat, sehingga H2 ditolak; 3) Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dilihat dari aspek earning pada Bank Rakyat Indonesia adalah Sehat, sehingga H3 diterima; 4) Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dilihat dari aspek liquidity pada Bank Rakyat Indonesia adalah Sehat, sehingga H4 diterima; 5) Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dilihat dari aspek sensitivity to market risk pada Bank Rakyat Indonesia adalah Cukup Sehat, sehingga H5 ditolak; dan 6) Kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia termasuk dalam kategori Cukup Sehat berdasarkan standar kesehatan Bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, sehingga H6 ditolak.
 . Kata kunci: capitas, assets, earning, liquidity, market risk.
 PENDAHULUAN
 Perkembangan dunia perbankan saat ini sangat pesat dan tingkat
 kompleksitas yang tinggi dapat mempengaruhi performa atau kinerja suatu bank.
 Kompleksitas usaha perbankan yang sangat tinggi dapat menyebabkan tingkat
 resiko yang dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia. Permasalahan
 perbankan di Indonesia dapat disebabkan oleh depresiasi rupiah, peningkatan suku
 bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga dapat menyebabkan
 meningkatnya kredit bermasalah. Kondisi internal bank yang sangat lemah
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 manajemen yang kurang memadai, penerbitan kredit kepada kelompok usaha
 serta modal yang tidak dapat memenuhi terhadap resiko-resiko yang dihadapi oleh
 bank yang menyebabkan kinerja bank tersebut menurun. Dengan kinerja bank
 yang menurun dapat menyebabkan tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank
 juga menurun. Maka dari itu sebuah bank harus dapat mandiri dan mempunyai
 manajemen yang baik untuk membangun bank tersebut secara baik.
 Kinerja bank atau kondisi kesehatan bank dapat kita analisa melalui laporan
 keuangan. Salah satu tujuan dari laporan keuangan itu sendiri adalah untuk
 memberikan informasi bagi para pengguna laporan keuangan untuk pengambilan
 keputusan. Berdasarkan keputusan peraturan bank Indonesia Nomor:
 3/22/PBI/2001 Tentang Transparasi Kondisi Keuangan Bank, Bank harus wajib
 menyusun laporan keuangan dan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk dan
 cakupan yang ditetapkan dalam peraturan Bank Indonrsia yang terdiri dari; (1)
 Laporan Tahunan; (2) Laporan Keuangan Publikasi Triwulan; (3) Laporan
 Keuangan Publikasi Bulanan; dan (4) Laporan Keuangan Konsolidasi. Laporan
 keuangan yang telah dibuat bertujuan untuk mengetahui dapat mencerminkan
 kinerja bank yang sebenarnya. Dengan melihat laporan keuangan tersebut dapat
 dilihat apakah kinerja bank tersebut baik atau tidak, dengan menggunakan
 sumber-sumber dana yang ada apakah sudah dapat dikelola secara optimal. Bank
 yang memiliki tingkat kesehatan yang baik dapat dikatakan memiliki kinerja yang
 baik pula.
 Untuk menilai kinerja perbankan umumnya menggunakan enam aspek
 penilaian yang harus dilakukan yaitu CAMELS (Capital, Aset, Manajemen,
 Earning, Liquidity dan Sensitivity Market Risk). Semua aspek tersebut dapat
 digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan suatu bank, dan dapat menilai
 kinerja suatu bank, ini merupakan alat ukur resmi yang telah ditetapkan oleh Bank
 Indonesia untuk menghitung kesehatan suatu bank di indonesia. Namun dalam
 penelitian ini peneliti hanya menganalisa dari aspek keuangan saja, jadi aspek
 manajemen tidak digunakan hanya aspek Capital, Aset, Earning, Liquidity,
 Sensitivity Market Risk.
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 TINJAUAN PUSTAKA
 Kinerja Keuangan
 Pengertian kinerja (performance) menurut Drucker (1973,p.134) adalah
 ”Tingkat presentasi atau hasil nyata yang dicapai kadang dipergunakan untuk
 memperoleh hasil positif”. Kinerja juga didefinisikan sebagai keberhasilan
 personal dalam mewujudkan sasaran strategis di empat faktor perspektif:
 keuangan, konsumen, proses serta pembelajaran dan pertumbuhan (Mulyadi,
 2007, p.363).
 Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh
 bank dalam operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi
 keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan
 dana maupun penyaluran dananya. Kinerja menunjukan sesuatu yang
 berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan.
 Metode CAMELS-M
 1. Capital (Permodalan)
 KPMM =
 x 100
 Dimana:
 M tier1 : Modal inti (modal disetor, agio saham, modal sumbangan,
 cadangan umum,cadangan tujuan, laba ditahan, laba tahun
 berjalan)
 Mtier2 : Modal pelengkap (cadangan revaluasi aktifa tetap, penyisihan
 penghapusan aktifa produktif, modal pinjaman, pinjaman
 subordinasi)
 Penyertaan : Penanaman dana Bank dalam bentuk saham pada perusahaan
 yang bergerak di bidang keuangan atau jenis transaksi
 tertentu yang berakibat Bank memiliki atau akan memiliki
 saham pada perusahaan yang bergerak di bidang keuangan.
 ATMR : Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 Kriteria penilaian peringkat:
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 Peringkat 1 = KPMM ≥ 12%
 Peringkat 2 = 9% ≤ KPMM < 12%
 Peringkat 3 = 8% ≤ KPMM < 9%
 Peringkat 4 = 6% < KPMM < 8%
 Peringkat 5 = KPMM ≤ 6% (Harnanto, 1991)
 Kriteria penetapan peringkat faktor permodalan:
 a. Peringkat 1, mencerminkan tingkat modal secara signifikan berada
 lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap
 berada di tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulan mendatang.
 b. Peringkat 2, mencerminkan tingkat modal berada lebih tinggi dari
 ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada di
 tingkat ini serta membaik dari tingkat saat ini untuk 12 (dua belas)
 bulan mendatang.
 c. Peringkat 3, mencerminkan tingkat modal berada sedikit diatas atau
 sesuai dengan ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap
 berada pada tingkat ini selama 12 (dua belas) bulan mendatang.
 d. Peringkat 4, mencerminkan tingkat modal sedikit dibawah ketentuan
 KPMM yang berlaku dan diperkirakan mengalami perbaikan dalam 6
 (enam) bulan mendatang.
 e. Peringkat 5, mencerminkan tingkat modal berada lebih rendah dari
 ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada di
 tingkat ini atau menurun dalam 6 (enam) bulan mendatang. (Kusumo,
 2008)
 2. Asset (Aktiva)
 KAP = 1- ( )
 Dimana:
 a. APYD: Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan, meliputi:
 1) 25% dari aktiva produktif yang digolongkan Dalam Perhatian
 Khusus.
 2) 50% dari aktiva produktif yang digolongkan Kurang Lancar.
 3) 75% dari aktiva produktif yang digolongkan Diragukan.
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 4) 100% dari aktiva produktif yang digolongkan Macet.
 b. Aktiva Produktif : Penanaman bank dalam bentuk kredit, surat
 berharga, penyertaan dan penanaman lainnya yang dimaksudkan untuk
 memperoleh penghasilan.
 c. KAP adalah Kualitas Aset Produktif
 Kriteria penilaian peringkat:
 Peringkat 1 = KAP > 0,99
 Peringkat 2 = 0,96< KAP ≤ 0,99
 Peringkat 3 = 0,93< KAP ≤ 0,96
 Peringkat 4 = 0,90< KAP ≤ 0,93
 Peringkat 5 = KAP ≤ 0,90 (Harnanto, 1991)
 Kriteria penetapan peringkat faktor kualitas aset produktif:
 a. Peringkat 1, mencerminkan kualitas aset sangat baik dengan risiko
 portofolio yang sangat minimal. Kebijakan dan prosedur pemberian
 pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayaan telah
 dilaksanakan dengan sangat baik dan sesuai dengan skala usaha bank,
 serta sangat mendukung kegiatan operasional yang aman dan sehat dan
 didokumentasikan dan diadministrasikan dengan sangat baik.
 b. Peringkat 2, mencerminkan kualitas aset baik namun terdapat
 kelemahan yang tidak signifikan. Kebijakan dan prosedur pemberian
 pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayaan telah
 dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan skala usaha bank, serta
 mendukung kegiatan operasional yang aman dan sehat dan
 didokumentasikan dan diadministrasikan dengan baik.
 c. Peringkat 3, mencerminkan kualitas aset cukup baik namun
 diperkirakan akan mengalami penurunan apabila tidak dilakukan
 perbaikan. Kebijakan dan prosedur pemberian pembiayaan dan
 pengelolaan resiko dari pembiayaan telah dilaksanakan dengan cukup
 baik dan sesuai dengan skala usaha bank, namun masih terdapat
 kelemahan yang tidak signifikan dan atau didokumentasikan dan
 diadministrasikan dengan cukup baik.
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 d. Peringkat 4, mencerminkan kualitas aset kurang baik dan diperkirakan
 akan mengancam kelangsungan hidup bank apabila tidak dilakukan
 perbaikan secara mendasar. Kebijakan dan prosedur pemberian
 pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayaan dilaksanakan
 dengan kurang baik dan atau belum sesuai dengan skala usaha bank,
 serta terdapat kelemahan yang signifikan apabila tidak segera
 dilakukan tindakan korektif dapat membahayakan kelangsungan usaha
 bank dan atau didokumentasikan dan diadministrasikan dengan tidak
 baik.
 e. Peringkat 5, mencerminkan kualitas aset tidak baik dan diperkirakan
 kelangsungan hidup bank sulit untuk dapat diselamatkan. Kebijakan
 dan prosedur pemberian pembiayaan dan pengelolaan resiko dari
 pembiayaan dilaksanakan dengan tidak baik dan atau tidak sesuai
 dengan skala usaha bank, serta terdapat kelemahan yang sangat
 signifikan dan kelangsungan usaha bank sulit untuk dapat
 diselamatkan dan atau didokumentasikan dan diadministrasikan
 dengan tidak baik. (Kusumo, 2008).
 3. Earning (Rentabilitas)
 NOM =( )
 ROA =
 ROE =
 BOPO = ( )
 Dimana:
 NOM : Net Operating Margin
 PO : Pendapatan Operasional
 DBH : Distribusi Bagi Hasil
 BO : Biaya Operasional
 Rata-rata Aktiva Produktif: merupakan rata-rata aktiva produktif 12 bulan
 terakhir.
 ROA : Return On Assets
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 ROE : Return On Equity
 Beban operasional diperoleh dengan menjumlahkan neraca laporan laba
 rugi (beban bungan)
 Pendapatan operasional diperoleh dengan menjumlahkan neraca laporan
 laba rugi (pendapatan bunga)
 Kriteria penilaian peringkat:
 Peringkat 1 = NOM > 3%
 Peringkat 2 = 2% < NOM ≤ 3%
 Peringkat 3 = 1,5% < NOM ≤ 2%
 Peringkat 4 = 1% < NOM ≤ 1,5%
 Peringkat 5 = NOM ≤ 1% (Harnanto, 1991)
 Kriteria penetapan peringkat faktor rentabilitas:
 a. Peringkat 1, mencerminkan kemampuan rentabilitas sangat tinggi
 untuk mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal.
 Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan biaya dan
 pembagian keuntungan (profit distribution) telah dilakukan sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku.
 b. Peringkat 2, mencerminkan kemampuan rentabilitas tinggi untuk
 mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan
 prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan biaya dan
 pembagian keuntungan (profit distribution) telah dilakukan sesuai
 dengan ketentuan yang berlaku.
 c. Peringkat 3, mencerminkan kemampuan rentabilitas cukup tinggi
 untuk mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal.
 Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan biaya
 dan pembagian keuntungan (profit distribution) belum sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku.
 d. Peringkat 4, mencerminkan kemampuan rentabilitas rendah untuk
 mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal. Penerapan
 prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan biaya dan
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 pembagian keuntungan (profit distribution) belum sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku.
 e. Peringkat 5, mencerminkan kemampuan rentabilitas sangat rendah
 untuk mengantisipasi potensi kerugian dan meningkatkan modal.
 Penerapan prinsip akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan biaya
 dan pembagian keuntungan (profit distribution) tidak sesuai dengan
 ketentuan yang berlaku (Idroes, et al. 2007).
 4. Liquidity (Likuiditas)
 STM =
 CR =
 LDR =
 LAR =
 Dimana:
 STM : Short Term Mismatch
 Aktiva Jangka Pendek: aktiva likuid kurang dari 3 bulan selain kas, SWBI
 dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN).
 Kewajiban Jangka Pendek: kewajiban likuid kurang dari 3 bulan
 CR : Cash Ratio
 LDR : Loan to Deposit Ratio
 Dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan, deposito (tidak termasuk
 antara bank)
 LAR : Loan to Assets Ratio
 Jumlah Aset = total aktiva
 Kriteria penilaian peringkat:
 Peringkat 1 = STM > 25%
 Peringkat 2 = 20% < STM ≤ 25%
 Peringkat 3 = 15% < STM ≤ 20%
 Peringkat 4 = 10% < STM ≤ 15%
 Peringkat 5 = STM ≤ 10% (Harnanto, 1991)
 Kriteria penetapan peringkat faktor likuiditas:
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 a. Peringkat 1, mencerminkan kemampuan likuiditas bank untuk
 mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen risiko
 likuiditas sangat kuat.
 b. Peringkat 2, mencerminkan kemampuan likuiditas bank untuk
 mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen risiko
 likuiditas kuat.
 c. Peringkat 3, mencerminkan kemampuan likuiditas bank untuk
 mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen risiko
 likuiditas memadai.
 d. Peringkat 4, mencerminkan kemampuan likuiditas bank untuk
 mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen risiko
 likuiditas lemah.
 e. Peringkat 5, mencerminkan kemampuan likuiditas bank untuk
 mengantisipasi kebutuhan likuiditas dan penerapan manajemen risiko
 likuiditas sangat lemah (Idroes, et al. 2007).
 5. Sensitivity to market risk (sensivitas terhadap resiko pasar)
 MR =
 Dimana:
 MR : Market Risk
 Ekses Modal: kelebihan atas modal minimum yang ditetapkan untuk
 mengkover risiko pasar akibat pergerakan nilai tukar.
 Potential Loss Nilai Tukar: risiko kerugian yang timbul akibat pergerakan
 nilai tukar yang berlawanan dengan perkiraan bank (gap position dari
 exposure banking book valas dikali fluktuasi nilai tukar).
 Kriteria penilaian peringkat:
 Peringkat 1 = MR > 12%
 Peringkat 2 = 10% < MR < 12%
 Peringkat 3 = 8% < MR < 10%
 Peringkat 4 = 6% < MR < 8%
 Peringkat 5 = MR < 6% (Harnanto, 1991)
 Kriteria penetapan peringkat faktor sensitivitas terhadap risiko pasar:
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 a. Peringkat 1, mencerminkan risiko sangat rendah, dan penerapan
 manajemen risiko pasar efektif dan konsisten.
 b. Peringkat 2, mencerminkan risiko relatif rendah, dan penerapan
 manajemen risiko pasar efektif dan konsisten.
 c. Peringkat 3, mencerminkan risiko moderat atau tinggi, dan penerapan
 manajemen risiko pasar efektif dan konsisten.
 d. Peringkat 4, mencerminkan risiko moderat atau tinggi, dan penerapan
 manajemen risiko pasar yang kurang efektif dan kurang konsisten.
 e. Peringkat 5, mencerminkan risiko moderat atau tinggi, dan penerapan
 manajemen risiko pasar tidak efektif dan tidak konsisten (Kusumo,
 2008).
 METODOLOGI PENELITIAN
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian penjelasan
 (eksplanatory). Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan di Bursa Efek
 Indonesia. Oleh karena penelitian ini merupakan studi kasus, maka sampel pada
 penelitian ini adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Metode pemilihan
 sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
 Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah dengan
 metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
 atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen,
 agenda dan sebagainya. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah analisis kinerja perusahaan perbankan dengan metode
 CAMEL-M.
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh
 bank dalam operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi
 keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan
 dana maupun penyaluran dananya. Kinerja menunjukan sesuatu yang
 berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan. Berdasarkan
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 hasil penelitian tentang analisis kinerja keuangan untuk menilai kinerja Bank
 Rakyat Indonesia dengan Metode Camels-M maka diperoleh hasil sebagai berikut:
 Tabel 1
 Kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Dengan
 Metode CAMELS-M tahun 2009
 No Rasio
 CAMELS-M
 Nilai
 (%)
 Keterangan
 1. Capial 7,34% Kurang Sehat
 2. Assets 0,91% Kurang Sehat
 3. Earning 1,92% Cukup Sehat
 4. Liquidity 42,39% Sehat
 5. Sensitivity 14,82% Sehat
 Sumber: data sekunder diolah, 2014
 Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
 tahun 2009 dengan menggunakan metode CAMELS-M menunjukkan bahwa
 kinerja keuangan pada aspek capital diperoleh nilai rasio sebesar 7,34%; sehingga
 kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 termasuk kategori
 kurang sehat berdasarkan aspek capital. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat
 Indonesia Tbk tahun 2009 pada aspek assets diperoleh nilai rasio sebesar 0,91%;
 sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 termasuk
 kategori kurang sehat berdasarkan aspek assets. Kinerja keuangan PT. Bank
 Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 pada aspek earning diperoleh nilai rasio sebesar
 1,92%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009
 termasuk kategori cukup sehat berdasarkan aspek earning. Kinerja keuangan PT.
 Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 pada aspek liquidity diperoleh nilai rasio
 sebesar 42,39%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun
 2009 termasuk kategori sehat berdasarkan aspek liquidity. Kinerja keuangan PT.
 Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 pada aspek sensitivity diperoleh nilai
 rasio sebesar 14,82%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
 tahun 2009 termasuk kategori sehat berdasarkan aspek sensitivity.
 Hasil Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 dapat
 diketahui bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam aspek Capital dan Asset
 termasuk dalam kategori yang kurang sehat, hal ini menunjukkan bahwa tingkat
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 modal sedikit dibawah ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan
 mengalami perbaikan dalam 6 (enam) bulan mendatang dan kualitas asset kurang
 baik dan diperkirakan akan mengancam kelangsungan hidup bank apabila tidak
 dilakukan perbaikan secara mendasar. Kebijakan dan prosedur pemberian
 pembiayaan dan pengelolaan resiko dari pembiayaan dilaksanakan dengan kurang
 baik dan atau belum sesuai dengan skala usaha bank, serta terdapat kelemahan
 yang signifikan apabila tidak segera dilakukan tindakan korektif dapat
 membahayakan kelangsungan usaha bank dan atau didokumentasikan dan
 diadministrasikan dengan tidak baik.
 Tabel 2
 Kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Dengan
 Metode CAMELS-M tahun 2010
 No Rasio
 CAMELS-M
 Nilai
 (%)
 Keterangan
 1. Capial 6,68% Kurang Sehat
 2. Assets 0,94% Cukup Sehat
 3. Earning 17,21% Sehat
 4. Liquidity 46,40% Sehat
 5. Sensitivity 10,00% Cukup Sehat
 Sumber: data sekunder diolah, 2014
 Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
 tahun 2010 dengan menggunakan metode CAMELS-M menunjukkan bahwa
 kinerja keuangan pada aspek capital diperoleh nilai rasio sebesar 6,68%; sehingga
 kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010 termasuk kategori
 kurang sehat berdasarkan aspek capital. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat
 Indonesia Tbk tahun 2010 pada aspek assets diperoleh nilai rasio sebesar 0,94%;
 sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010 termasuk
 kategori cukup sehat berdasarkan aspek assets. Kinerja keuangan PT. Bank
 Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010 pada aspek earning diperoleh nilai rasio sebesar
 17,21%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010
 termasuk kategori sehat berdasarkan aspek earning. Kinerja keuangan PT. Bank
 Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010 pada aspek liquidity diperoleh nilai rasio
 sebesar 46,40%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun
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 2010 termasuk kategori sehat berdasarkan aspek liquidity. Kinerja keuangan PT.
 Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010 pada aspek sensitivity diperoleh nilai
 rasio sebesar 10,00%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
 tahun 2010 termasuk cukup sehat berdasarkan aspek sensitivity.
 Hasil analisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2010
 dengan menggunakan metode CAMELS-M menunjukkan bahwa tingkat
 kemampuan perusahaan dalam aspek Capital termasuk dalam kategori yang
 kurang sehat, hal ini menunjukkan bahwa tingkat modal sedikit dibawah
 ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan mengalami perbaikan dalam 6
 (enam) bulan mendatang.
 Tabel 3
 Kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Dengan
 Metode CAMELS-M tahun 2011
 No Rasio
 CAMELS-M
 Nilai
 (%)
 Keterangan
 1. Capial 7,50% Kurang Sehat
 2. Assets 0,93% Cukup Sehat
 3. Earning 25,71% Sehat
 4. Liquidity 45,54% Sehat
 5. Sensitivity 6,79% Kurang Sehat
 Sumber: data sekunder diolah, 2014
 Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
 tahun 2011 dengan menggunakan metode CAMELS-M menunjukkan bahwa
 kinerja keuangan pada aspek capital diperoleh nilai rasio sebesar 7,50%; sehingga
 kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2011 termasuk kategori
 kurang sehat berdasarkan aspek capital. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat
 Indonesia Tbk tahun 2011 pada aspek assets diperoleh nilai rasio sebesar 0,93%;
 sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2011 termasuk
 kategori cukup sehat berdasarkan aspek assets. Kinerja keuangan PT. Bank
 Rakyat Indonesia Tbk tahun 2011 pada aspek earning diperoleh nilai rasio sebesar
 25,71%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2011
 termasuk kategori sehat berdasarkan aspek earning. Kinerja keuangan PT. Bank
 Rakyat Indonesia Tbk tahun 2011 pada aspek liquidity diperoleh nilai rasio
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 sebesar 45,54%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun
 2011 termasuk kategori sehat berdasarkan aspek liquidity. Kinerja keuangan PT.
 Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2011 pada aspek sensitivity diperoleh nilai
 rasio sebesar 6,79%; sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
 tahun 2011 termasuk cukup sehat berdasarkan aspek sensitivity.
 Hasil analisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2011
 dengan menggunakan metode CAMELS-M menunjukkan bahwa tingkat
 kemampuan perusahaan dalam aspek Capital dan Sensitivity termasuk dalam
 kategori yang kurang sehat, hal ini menunjukkan bahwa tingkat modal sedikit
 dibawah ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan mengalami perbaikan
 dalam 6 (enam) bulan mendatang dan risiko moderat atau tinggi, dan penerapan
 manajemen risiko pasar yang kurang efektif dan kurang konsisten.
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sri Pujiyanti (2009)
 melakukan penelitian yang berjudul Analisis Tingkat Kesehatan Bank
 Berdasarkan Metode CAMEL (Studi Kasus Pada PT. Bank Negara Indonesia
 (Persero) Tbk dan PT. Bank Bukopin Tbk periode 2006-2008,dengan kesimpulan
 bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan PT.Bank Bukopin Tbk
 dapat dikatakan sebagai bank yang sehat, tetapi jika dibandingkan dengan tingkat
 kesehatan kedua bank tersebut, maka PT. Bank Bukopin Tbk lebih sehat
 dibandingkan dengan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Hal ini dapat
 dilihat dari aspek Assets, Manajemen, Earning dan Liquidity yang dimiliki oleh
 PT. Bank Bukopin Tbk lebih baik daripada yang dimiliki PT. Bank Negara
 Indonesia (Persero) Tbk.
 KESIMPULAN DAN SARAN
 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kinerja keuangan untuk
 menilai kinerja Bank Rakyat Indonesia dengan Metode Camels-M maka dapat
 ditarik kesimpulan sebagai berikut:
 1. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 pada aspek
 capital adalah 7,34%; kemudian mengalami penurunan menjadi 6,68% di
 tahun 2010 dan kembali mengalami peningkatan menjadi 7,50% di tahun 2011
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 sehingga kinerja keuangan aspek capital termasuk kategori kurang sehat.
 Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 pada aspek
 assets diperoleh nilai rasio sebesar 0,91%; mengalami peningkatan menjadi
 0,94% di tahun 2010 dan sedikit mengalami penurunan di tahun 2011,
 sehingga kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk termasuk kategori
 cukup sehat berdasarkan aspek assets. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat
 Indonesia Tbk tahun 2009 pada aspek earning diperoleh nilai rasio sebesar
 1,92%; kemudian mengalami peningkatan menjadi 17,21% di tahun 2010 dan
 kembali mengalami peningkatan menjadi 25,71% di tahun 2011, sehingga
 kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk termasuk cukup sehat
 berdasarkan aspek earning. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
 tahun 2009 pada aspek liquidity diperoleh nilai rasio sebesar 42,39%;
 kemudian mengalami peningkatan menjadi 46,40% di tahun 2010 dan sedikit
 mengalami penurunan di tahun 2011 menjadi 45,54, sehingga kinerja
 keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk termasuk kategori sehat
 berdasarkan aspek liquidity. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia
 Tbk tahun 2009 pada aspek sensitivity diperoleh nilai rasio sebesar 14,82%;
 kemudian mengalami penurunan menjadi 10% di tahun 2010 dan kembali
 mengalami penurunan di tahun 2011 menjadi 6,79%; sehingga kinerja
 keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009 termasuk kategori
 kurang sehat berdasarkan aspek sensitivity.
 2. Kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2009-2011 aspek
 capital termasuk kategori kurang sehat, cukup sehat berdasarkan aspek assets,
 cukup sehat berdasarkan aspek earning, sehat berdasarkan aspek liquidity dan
 kurang sehat berdasarkan aspek sensitivity, sehingga H2 yang menyatakan
 bahwa kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia termasuk dalam kategori
 sehat berdasarkan standar kesehatan Bank yang ditetapkan oleh Bank
 Indonesia diterima kebenarannya.
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 Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis
 memberikan saran sebagai berikut:
 1. Bagi PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk diharapkan senantiasa meningkatkan
 kinerjanya terutama dalam aspek capital, assets dan sensitivity, sehingga akan
 semakin meningkatkan kesehatan perusahaan.
 2. Bagi para investor diharapkan lebih detail dan melakukan pengamatan lebih
 mendalam terkait dengan kinerja keuangaan perusahaan sebelum melakukan
 investasi, sehingga kerugian dari investasi akan dapat ditekan.
 3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan semakin meningkatkan penelitian,
 dengan menambahkan perusahaan-perusahaan perbankan yang lain serta
 menambahkan periode pengamatan penelitian, sehingga hasil penelitian dapat
 digeneralisasi untuk perusahaan perbankan secara umum.
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